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Lampiran 1: Jadwal Pelaksanaan ( Pratindakan – Siklus II ) 
Siklus/ 
Tindakan 
Kegiatan waktu Instrumen 
Observasi 
Lapangan  
Melihat kondisi lapangan 
dan melakukan wawancara 
dengan guru.  
20 Oktober 
2011 
Lembar observasi, 
alat perekam, dan 
foto. 
Pratindakan  Siswa menulis puisi tanpa 
pendekatan proses. 
13 Januari 
2012 
Lembar observasi, 
catatan lapangan, 
angket. 
Siklus 1 
Pertemuan 
pertama 
Pemberian materi puisi 
pelaksanaan tahap 
prapenulisan dan draf 
18 Januari 
2012 
Lembar observasi, 
catatan lapangan, 
dokumentasi, hasil 
tulisan siswa. 
Siklus 1  
Pertemuan 
kedua 
 
Pelaksanaan tahap revisi, 
editing, dan publikasi. 
20 Januari 
2012 
Lembar observasi, 
catatan lapangan, 
dokumentasi, hasil 
tulisan siswa. 
Siklus 2  
Pertemuan 
pertama 
Menjelaskan kembali 
materi yang belum 
dipahami siswa dalam 
pendekatan proses, 
pelaksanaan prapenulisan 
dan draf 
25 Januari 
2012 
Lembar observasi, 
catatan lapangan, 
dokumentasi, hasil 
tulisan siswa. 
Siklus 2 
Pertemuan 
kedua 
Pelaksanaan tahap revisi, 
editing, dan publikasi. 
27 Januari 
2012 
Lembar observasi, 
catatan lapangan, 
dokumentasi, hasil 
tulisan siswa, 
angket 
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Lampiran 2: SILABUS 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 15 Yogyakarta 
Kelas/Semester : VIII/2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Standar Kompetensi : Menulis 
   16.1 Mengungkapkan Pikiran dan Perasaan dalam Puisi bebas 
Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran (JP) 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 
(JP) 
Sumber Belajar 
Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
16.1 Menulis 
puisi bebas 
dengan 
menggunakan 
pilihan kata 
yang sesuai. 
1. Pengertian 
puisi 
 
2. Unsur-unsur 
dalam puisi 
 
a. Unsur fisik 
 Diksi 
 Kata 
konkret 
 Gaya 
bahasa 
1. Menyimpulkan 
pengertian puisi 
berdasarkan hasil 
membaca contoh puisi. 
 
2. Membaca contoh puisi 
untuk menentukan 
unsur-unsur dalam puisi. 
 
3. Melaksanakan tahap 
prapenulisan 
 
1. Mampu 
mendata 
objek 
yang 
akan 
dijadikan 
bahan 
menulis 
puisi 
dengan 
portofolio portofolio Tulislah 
sebuah puisi 
berdasarkan 
objek tertentu, 
dan dengan 
pilihan kata 
yang tepat, 
suntinglah 
4  1. Sukino, 2010. 
Menulis itu 
Mudah. 
Yogyakarta: 
Pustaka Populer. 
  
 2.Waluyo,  
J.Herman. 2002. 
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 Bunyi, 
rima dan 
ritma 
 
b. Unsur batin 
 Perasaan 
 Tema 
 Nada  
 Amanat 
 
3. Pendekatan 
Proses dalam 
menulis 
a. Tahap 
prapenulis
an 
b. Tahap 
penulisan 
draf 
c. Tahap 
revisi 
d. Tahap 
editing 
e. Tahap 
publikasi 
 
 
4. Mengembangkan tahap 
penulisan draf 
berdasarkan materi dari 
tahap prapenulisan 
 
5. Melaksanakan tahap 
ketiga dalam pendekatan 
proses yaitu revisi, siswa 
saling menukarkan hasil 
tulisannya dengan teman 
sebangku untuk saling 
memberikan masukan 
dan revisi 
 
6. Melakukan tahap editing 
yaitu memperbaiki 
tulisannya berdasarkan 
masukan dari teman 
sekaligus memperbaiki 
struktur ejaaan. 
 
7. Melaksanakan tahap 
terakhir yaitu publikasi, 
guru meminta siswa 
untuk maju kedepan 
kelas dan membacakan 
hasil tulisannya 
 
 
benar 
 
2. Mampu 
menulis 
puisi 
menggun
akan 
pilihan 
kata 
yang 
tepat 
 
3. Mampu 
menyuti
ng puisi 
yang 
ditulis. 
 
 
puisi tersebut 
sehingga 
menjadi lebih 
puitis, 
cermatilah 
komentar guru 
dan teman 
untuk 
perbaikan puisi 
yang telah 
dihasilkan. 
Apresiasi Puisi. 
Jakarta:Gramedia 
Pustaka. 
 
3 Sudarmawarti. 
2008.Berbahasa 
dan Bersastra 
Indonesia. 
Jakarta: Pusat 
Perbukuan. 
 
4 Contoh-contoh 
puisi 
5 Gambar foto 
lingkungan 
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Lampiran 3: RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(SIKLUS I) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 15 Yogyakarta 
Kelas/Semester : VIII/ 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 4 X 40 menit ( 2 X Pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis 
Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas 
 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menuliskan puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan menulis puisi dengan benar 
2. Mampu menulis puisi menggunakan pilihan kata yang tepat 
3. Mampu menyuting puisi yang ditulis. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mendata objek dengan tepat. 
2. Peserta didik dapat menulis puisi dengan menggunakan pilihan kata yang tepat serta 
indah. 
3. Peserta didik mampu menyunting puisi yang ditulis dengan tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian puisi 
Puisi adalah sebuah karya sastra seseorang yang merupakan ekspresi pikiran dan 
pengalaman  yang dituangkan dalam bentuk tulisan yang dipadatkan, dipersingkat 
serta memperhatikan unsur bunyi  dan pemilihan kata-kata kias sehingga menciptakan 
wujud tulisan yang indah. 
2. Unsur-unsur dalam puisi 
 Persajakan dapat diartikan sebagai kesamaan atau kemiripan bunyi tertentu di 
dalam kata atau lebih yang berposisi di akhir kata, maupun yang berupa 
penggulangan bunyi yang sama, yang disusun pada jarak atau rentang tertentu 
secara teratur. 
 Diksi  : pemilihan kata 
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 Bahasa kias : merupakan sebuah majas yang mengandung perbandingan yang 
tersirat sebagai pengganti kata atau ungkapan lain untuk melukiskan kesamaan 
atau kesejajaran makna. 
 Citraan  : merupakan gambaran angan, pikiran, kesan mental atau bayangan visual 
dan bahasa yang menggambarkannya. 
 Sarana retorika merupakan sarana untuk berfikir sehingga pembaca atau 
pendengar puisi dapat lebih menghargai gagasan yang diekspresikan atau perasaan 
yang ingin ditumbuhkan penyair lewat dan dalam puisinya 
 Bentuk visual: merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan 
drama. Dalam menuliskan sebuah puisi tidaklah berbentuk kalimat-kalimat 
maupun paragraf, biasanya puisi dituliskan dalam bentuk larik-larik baris tulisan 
yang biasa disebut dengan bait. Baris-baris tersebut tidak harus dituliskan dari kiri 
ke kanan dan harus penuh seperti ketika menuliskan sebuah prosa.  
 Makna dalam penulisan puisi berkaitan dengan maksud dan tujuan dari penyair 
ketika menulis puisi. 
 
3. Pendekatan Proses dalam menulis 
a. Tahap prapenulisan 
a) Siswa dibagikan sebuah gambar foto lingkuangan. Dari gambar tersebut siswa diminta 
untuk mengamati hal-hal apa saja yang ada dalam foto tersebut kemudian 
menyimpulkannya sehingga diperoleh sebuah tema yang sesuai dengan keadaan dalam 
gambar. 
b) Siswa dibagikan selembar kertas, berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, 
siswa menuliskan kata kunci dalam bentuk kata/ frasa yang bisa menggambarkan keadaan 
yang ada di tengah kertas, lalu dilingkari. 
c) Siswa diminta menuangkan semua asosiasi yang bisa diperoleh dari kata relevan 
sebanyak-banyaknya. Asosiasi ini bisa diperoleh dengan mengamati kembali gambar 
yang ada. Setelah itu tuliskan kata-kata relevan lain yang bisa berhubungan dengan kata 
kunci yang ada di tengah kertas. 
d) Siswa melingkari tiap-tiap kata/ frasa dan menghubungkan dengan kata yang ada di 
tengah kertas. 
e) Siswa diminta mencermati kembali hasil dari asosiasi yang diperoleh, kemudian, siswa 
diminta untuk memilih urutan kata-kata dan memberikan nomor urut kepada kata-kata 
yang saling berhubungan. 
f) Dari setiap kata yang telah dipilih, siswa mengembangkannya menjadi sebuah larik-larik 
puis.  
 
b. Tahap penulisan draf 
Siswa mengembangkan kata relevan yang sudah dipilih menjadi bait-bait puisi. Dalam 
menggembangkan kata relevan siswa diminta lebih menekankan pada aspek isi daripada tata 
tulis. 
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c. Tahap revisi 
1 Siswa saling menukarkan hasil tulisannya dengan teman sebangkunya. 
Untuk penulis 
a) katakan kepada pembaca apa yang ingin dicapai dari tulisan yang dibuat. 
b) Dengarkan saja apa yang dikatakan oleh teman , tak ada yang salah dan benar dalam 
hal ini, karena itu tanggalkanlah ego, sambutlah semua umpan balik yang diberikan 
tanpa melibatkan emosi. Jika kurang jelas mengenai umpan balik yang diberikan, 
tanyakan kembali untuk mendapatkan kejelasan. 
Untuk pembaca 
a) Bacalah isinya saja. Abaikan tata bahasa dan ejaan hingga saatnya nanti. 
b) Tunjukan kepada penulis kata-kata, frasa, dan bagian mana yang  baik dan tunjukan 
pula bagaian mana yang menurut anda kurang tepat. Hal ini bisa dilakukan secara 
langsung maupun dengan cara memberikan tanda berupa lingkaran atau garis bawah 
kepada kata maupun frasa yang dirasa kurang tepat. 
c) Katakanlah kepada penulis terhadap tulisannya apakan tulisan tersebut telah berhasil 
mencapai tujuan yang direncanakan. 
d) Katakan kepada penulis bagaimnan tulisan tersebut dapat dijadikan lebih kuat dan 
lebih jelas. 
1 Siswa diminta untuk mengubah tulisan mereka dengan memperhatikan reaksi dan komentar 
dari teman. 
2 Siswa diminta membuat perubahan yang substansif pada draf pertama, dan draf berikutnya 
sehingga menghasilkan draf terakhir. 
 
d. Tahap editing 
Cara mengecek tulisan yang telah dibuat dapat dilakukan dengan cara membuat 
beberapa pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana tulisan sudah dibuat dengan benar dan 
sempurna, misalnya: 
a. Sudah benarkah ejaan dan tata bahasanya? 
b. Adakah kesalahan ketik atau istilah? 
a. Sudah benarkah konsep (substansi) yang ditulis? 
b. Sudah tepatkah logika bahasa? 
c. Sudah enakkah tulisan dibaca? 
d. Sudah enakkah gaya bahasa yang dipakai? 
e. sudah jelaskah pesan yang ingin disampaikan lewat tulisan? 
 
e. Tahap publikasi 
1. Salah satu siswa diminta untuk membacakan hasil tulisannya. Siswa yang lain 
mendengarkan, setelah selesai membacakan puisinya pendengar mengapresiasi dengan 
memberikan tepuk tangan. Apresiasi ini dapat menumbuhkan motivasi dan semangat kepada 
siswa untuk menciptakan puisi yang lebih baik lagi. 
2. Semua hasil karya siswa akan dipublikasikan melalui internet dengan cara membuat blok 
kelas. Blok ini untuk selanjutnya dapat digunakan untuk mempublikasikan karya-karya siswa 
yang lain. Dengan cara ini diharapkan akan menumbuhkan semangat dan kreativitas siswa 
dalam menulis khususnya bidang sastra.  
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F. Metode Pembelajaran 
1. Pemodelan 
2. Inkuiri 
3. Tanya jawab 
4. Penerapan menulis dengan pendekatan proses 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
 
Bentuk 
Kegiatan 
Langkah-langkah Kegiatan Waktu 
Kegiatan awal 
 Motivasi  
 
 Prasyarat 
 TPK 
 
 Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang 
pengetahuan puisi bebas. 
 Peserta didik mengetahui contoh puisi 
 Peserta didik dapat menulis puisi bebas 
 
 
 
15’ 
Kegiatan inti 
 Eksplorasi 
 
 Elaborasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Konfirmasi  
 
 Peserta didik mencermati contoh puisi yang 
dibagikan oleh guru. 
 Peserta didik mendiskusikan unsur yang terdapat 
dalam contoh puisi. 
 Peserta didik menemukan unsur-unsur puisi.  
 Peserta didik secara berpasang-pasangan 
mendiskusikan cara menyusun puisi bebas dengan 
memperhatikan unsur-unsur puisi. 
 
 
 Peserta didik mendata objek berdasarkan gambar 
yang telah dibagikan. 
 Peserta didik melaksanakan tahap prapenulisan. 
 Peserta didik mengembangkan data-data yang telah 
diperoleh menjadi sebuah puisi. 
 
 
 
50’ 
Kegiatan akhir   Guru dan peserta didik mengadakan refleksi 
terhadap proses dan hasil belajar 
15’ 
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Pertemuan kedua 
Bentuk 
Kegiatan 
Langkah-langkah Kegiatan Waktu 
Kegiatan awal 
 Motivasi  
 
 Prasyarat 
 TPK 
 
 Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang 
penulisan puisi bebas yang sudah dilakukan 
 Peserta didik sudah menulis puisi 
 Peserta didik dapat menyunting puisi 
 
 
15’ 
Kegiatan inti 
 Eksplorasi 
 
 
 
 Elaborasi  
 
 
 Konfirmasi  
 
 Peserta didik melaksanakan tahap ketiga dalam 
pendekatan proses yaitu revisi, peserta didik saling 
menukarkan asil tulisannya dengan teman sebangku 
untuk saling memberikan masukan dan revisi. 
 Peserta didik  melakukan tahap editing yaitu 
memperbaiki tulisannya berdasarkan masukan dari 
teman sekaligus memperbaiki struktur ejaan. 
 Peserta didik melaksanakan tahap terakhir yaitu 
publikasi, guru meminta siswa untuk maju ke depan 
kelas dan membacakan puisinya. 
. 
 
 
 
50’ 
Kegiatan akhir   Guru dan peserta didik mengadakan refleksi 
terhadap proses dan hasil belajar 
15’ 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber : 
Wirajaya, Asep Yudha. Sudarmawarti. 2008.Berbahasa dan Bersastra Indonesia. 
Jakarta: Pusat Perbukuan.  
  Waluyo, J Herman. 2002. Apresiasi Puisi. Jakarta: Gramedia Pustaka 
  Sukino, 2010. Menulis itu Mudah. Yogyakarta: Pustaka Populer. 
2. Media : contoh puisi 
 
I. Penilaian 
a. Teknik  : Penugasan  
b. Bentuk instrumen : Tes uji Produk 
c. Soal  : 
 
1. Tulislah sebuah puisi berdasarkan tema yang telah ditentukan dengan pilihan kata yang 
tepat! 
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Pedoman penskoran 1 dan 2 : 
No Aspek skor kategori keterangan 
1.  Diksi 5 Sangat Baik 
 
Sangat mampu memilih kata-kata yang tepat, kata 
yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
4 Baik Mampu memilih kata-kata yang tepat, kata yang 
sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
3 Cukup Baik Sedikit mampu memilih kata-kata yang tepat, kata 
yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
2 Kurang 
Baik 
Kurang  mampu memilih kata-kata yang tepat, 
kata yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
2. Gaya 
Bahasa 
5 Sangat Baik Sangat mampu menggunakan citraan yang baik 
4 Baik  Mampu menggunakan citraan yang baik 
3 Cukup Baik Sedikit mampu menggunakan citraan yang baik 
2 Kurang 
Baik 
Kurang mampu menggunakan citraan yang baik 
3 Kesesuaian 
judul dan 
tema 
dengan isi 
puisi 
5 Sangat Baik Sangat mampu memilih judul dan tema yang 
sesuai dengan isi puisi. 
4 Baik  Mampu memilih judul dan tema yang sesuai 
dengan isi puisi. 
3 Cukup Baik Sedikit mampu memilih judul dan tema yang 
sesuai dengan isi puisi. 
2 Kurang 
Baik 
Kurang mampu memilih judul dan tema yang 
sesuai dengan isi puisi. 
4 Persajakan  5 Sangat Baik Sangat mampu menimbulkan sajak yang merdu 
melalui hal-hal yang digunakan. 
4 Baik  Mampu menimbulkan sajak yang merdu melalui 
hal-hal yang digunakan. 
3 Cukup Baik Sedikit mampu menimbulkan sajak yang merdu 
melalui hal-hal yang digunakan. 
2 Kurang 
Baik 
Kurang  mampu menimbulkan sajak yang merdu 
melalui hal-hal yang digunakan. 
 
 
 
5 Makna 5 Sangat Baik Sangat mampu menghadirkan makna yang 
mendalam terkait dengan tema. 
4 Baik  Mampu menghadirkan makna yang mendalam 
terkait dengan tema. 
3 Cukup Baik Sedikit mampu menghadirkan makna yang 
mendalam terkait dengan tema. 
2 Kurang baik  Kurang  mampu menghadirkan makna yang 
mendalam terkait dengan tema. 
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Keterangan : Nilai Akhir =  Skor Total     X 100 
              Jumlah Skor Maksimal  
 
 
 
Yogyakarta,   Januari  2012 
Memeriksa dan Menyetujui, 
 
 Guru MataPelajaran     Mahasiswa  
      
 
 
 
Amrik Mahanani, S.Pd     Ninnda fatmania 
NIP. 1973 1231 2006 04 2 037    NIM. 08201244026 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 15 Yogyakarta 
Kelas/Semester : VIII/ 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 4 X 40 menit ( 2 X Pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis 
Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas 
 
B. Kompetensi Dasar 
16.1Menuliskan puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan menulis puisi dengan benar 
2. Mampu menulis puisi menggunakan pilihan kata yang tepat 
3. Mampu menyuting puisi yang ditulis. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mendata objek dengan tepat. 
2. Peserta didik dapat menulis puisi dengan menggunakan pilihan kata yang tepat serta 
indah. 
3. Peserta didik mampu menyunting puisi yang ditulis dengan tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian puisi 
Puisi adalah sebuah karya sastra seseorang yang merupakan ekspresi pikiran dan 
pengalaman  yang dituangkan dalam bentuk tulisan yang dipadatkan, dipersingkat 
serta memperhatikan unsur bunyi  dan pemilihan kata-kata kias sehingga menciptakan 
wujud tulisan yang indah. 
2. Unsur-unsur dalam puisi 
 Persajakan dapat diartikan sebagai kesamaan atau kemiripan bunyi tertentu di 
dalam kata atau lebih yang berposisi di akhir kata, maupun yang berupa 
penggulangan bunyi yang sama, yang disusun pada jarak atau rentang tertentu 
secara teratur. 
 Diksi  : pemilihan kata 
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 Bahasa kias : merupakan sebuah majas yang mengandung perbandingan yang 
tersirat sebagai pengganti kata atau ungkapan lain untuk melukiskan kesamaan 
atau kesejajaran makna. 
 Citraan  : merupakan gambaran angan, pikiran, kesan mental atau bayangan visual 
dan bahasa yang menggambarkannya. 
 Sarana retorika merupakan sarana untuk berfikir sehingga pembaca atau 
pendengar puisi dapat lebih menghargai gagasan yang diekspresikan atau perasaan 
yang ingin ditumbuhkan penyair lewat dan dalam puisinya 
 Bentuk visual: merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan 
drama. Dalam menuliskan sebuah puisi tidaklah berbentuk kalimat-kalimat 
maupun paragraf, biasanya puisi dituliskan dalam bentuk larik-larik baris tulisan 
yang biasa disebut dengan bait. Baris-baris tersebut tidak harus dituliskan dari kiri 
ke kanan dan harus penuh seperti ketika menuliskan sebuah prosa.  
 Makna dalam penulisan puisi berkaitan dengan maksud dan tujuan dari penyair 
ketika menulis puisi. 
 
3. Pendekatan Proses dalam menulis 
1. Tahap prapenulisan 
a) Siswa dibagikan sebuah gambar foto lingkuangan. Dari gambar tersebut siswa diminta 
untuk mengamati hal-hal apa saja yang ada dalam foto tersebut kemudian 
menyimpulkannya sehingga diperoleh sebuah tema yang sesuai dengan keadaan dalam 
gambar. 
b) Siswa dibagikan selembar kertas, berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, 
siswa menuliskan kata kunci dalam bentuk kata/ frasa yang bisa menggambarkan keadaan 
yang ada di tengah kertas, lalu dilingkari. 
c) Siswa diminta menuangkan semua asosiasi yang bisa diperoleh dari kata relevan 
sebanyak-banyaknya. Asosiasi ini bisa diperoleh dengan mengamati kembali gambar 
yang ada. Setelah itu tuliskan kata-kata relevan lain yang bisa berhubungan dengan kata 
kunci yang ada di tengah kertas. 
d) Siswa melingkari tiap-tiap kata/ frasa dan menghubungkan dengan kata yang ada di 
tengah kertas. 
e) Siswa diminta mencermati kembali hasil dari asosiasi yang diperoleh, kemudian, siswa 
diminta untuk memilih urutan kata-kata dan memberikan nomor urut kepada kata-kata 
yang saling berhubungan. 
f) Dari setiap kata yang telah dipilih, siswa mengembangkannya menjadi sebuah larik-larik 
puis.  
2. Tahap penulisan draf 
Siswa mengembangkan kata relevan yang sudah dipilih menjadi bait-bait puisi. Dalam 
menggembangkan kata relevan siswa diminta lebih menekankan pada aspek isi daripada tata 
tulis. 
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3. Tahap revisi 
1 Siswa saling menukarkan hasil tulisannya dengan teman sebangkunya. 
Untuk penulis 
a) katakan kepada pembaca apa yang ingin dicapai dari tulisan yang dibuat. 
b) Dengarkan saja apa yang dikatakan oleh teman , tak ada yang salah dan benar dalam 
hal ini, karena itu tanggalkanlah ego, sambutlah semua umpan balik yang diberikan 
tanpa melibatkan emosi. Jika kurang jelas mengenai umpan balik yang diberikan, 
tanyakan kembali untuk mendapatkan kejelasan. 
Untuk pembaca 
a) Bacalah isinya saja. Abaikan tata bahasa dan ejaan hingga saatnya nanti. 
b) Tunjukan kepada penulis kata-kata, frasa, dan bagian mana yang  baik dan tunjukan 
pula bagaian mana yang menurut anda kurang tepat. Hal ini bisa dilakukan secara 
langsung maupun dengan cara memberikan tanda berupa lingkaran atau garis bawah 
kepada kata maupun frasa yang dirasa kurang tepat. 
c) Katakanlah kepada penulis terhadap tulisannya apakan tulisan tersebut telah berhasil 
mencapai tujuan yang direncanakan. 
d) Katakan kepada penulis bagaimnan tulisan tersebut dapat dijadikan lebih kuat dan 
lebih jelas. 
e) Siswa diminta untuk mengubah tulisan mereka dengan memperhatikan reaksi dan 
komentar dari teman. 
f) Siswa diminta membuat perubahan yang substansif pada draf pertama, dan draf 
berikutnya sehingga menghasilkan draf terakhir. 
 
4. Tahap editing 
Cara mengecek tulisan yang telah dibuat dapat dilakukan dengan cara membuat 
beberapa pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana tulisan sudah dibuat dengan benar dan 
sempurna, misalnya: 
a. Sudah benarkah ejaan dan tata bahasanya? 
b. Adakah kesalahan ketik atau istilah? 
c. Sudah benarkah konsep (substansi) yang ditulis? 
d. Sudah tepatkah logika bahasa? 
e. Sudah enakkah tulisan dibaca? 
f. Sudah enakkah gaya bahasa yang dipakai? 
g. sudah jelaskah pesan yang ingin disampaikan lewat tulisan? 
5. Tahap publikasi 
a) Salah satu siswa diminta untuk membacakan hasil tulisannya. Siswa yang lain 
mendengarkan, setelah selesai membacakan puisinya pendengar mengapresiasi dengan 
memberikan tepuk tangan. Apresiasi ini dapat menumbuhkan motivasi dan semangat kepada 
siswa untuk menciptakan puisi yang lebih baik lagi. 
b) Semua hasil karya siswa akan dipublikasikan melalui internet dengan cara membuat blok 
kelas. Blok ini untuk selanjutnya dapat digunakan untuk mempublikasikan karya-karya siswa 
yang lain. Dengan cara ini diharapkan akan menumbuhkan semangat dan kreativitas siswa 
dalam menulis khususnya bidang sastra.  
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F. Metode Pembelajaran 
1. Pemodelan 
2. Inkuiri 
3. Tanya jawab 
4. Penerapan menulis dengan pendekatan proses 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
 
Bentuk 
Kegiatan 
Langkah-langkah Kegiatan Waktu 
Kegiatan awal 
 Motivasi  
 
 Prasyarat 
 TPK 
 
 Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang 
pengetahuan puisi bebas. 
 Peserta didik mengetahui contoh puisi 
 Peserta didik dapat menulis puisi bebas 
 
 
15’ 
Kegiatan inti 
 Eksplorasi 
 
 Elaborasi  
 
 
 
 
 
 
 Konfirmasi  
 
 Guru mengulang kembali materi pembelajaran yang 
terkait dengan pendekatan proses. 
 Peserta didik mencermati contoh puisi yang 
dibagikan oleh guru 
 Peserta didik bertanya jawab mengenai pelaksanaan 
menulis dengan pendekatan proses yang telah 
dilaksanakan pada pertemuaaan sebelumnya. 
 Peserta didik mendiskusikan berbagai kendala dalam 
kegiatan menulis. 
 Peserta didik mencermati beberapa gambar yang 
telah di berikan. 
 Peserta didik memilih salah satu gambar yang akan 
di jadikan puisi, kemudian duduk berpasangan 
dengan teman yang memilih gambar yang sama. 
 Peserta didik membuat penggelompokkan 
kata(clustering) berdasarkan gambar yang telah 
dipilih, dalam kegiatan ini peserta didik boleh 
melakukan diskusi dengan pasangan masing-masing. 
 Peserta didik mengembangkan data-data  yang  telah 
diperoleh menjadi sebuah puisi. 
 
 
 
50’ 
Kegiatan akhir   Guru dan peserta didik mengadakan refleksi 
terhadap proses dan hasil belajar 
15’ 
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Pertemuan kedua 
Bentuk 
Kegiatan 
Langkah-langkah Kegiatan Waktu 
Kegiatan awal 
 Motivasi  
 
 Prasyarat 
 TPK 
 
 Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang 
penulisan puisi bebas yang sudah dilakukan 
 Peserta didik sudah menulis puisi 
 Peserta didik dapat menyunting puisi 
 
 
15’ 
Kegiatan inti 
 Eksplorasi 
 
 
 
 Elaborasi  
 
 
 
 
 
 Konfirmasi  
 
 Peserta didik diberikan kesempatan untuk membaca 
dan memperbaiki kembali puisinya masing-masing 
 Peserta didik  saling menukarkan hasil tulisannya 
dengan teman sebangku untuk saling memberikan 
masukan dan revisi 
 Peserta didik mengkoreksi puisi teman dengan 
memberikan saran dan tanggapan terhadap tulisan 
teman. 
 Peserta didik  mengganti puisinya berdasarkan revisi 
yang diberikan teman. 
 Peserta didik memeriksa kembali hasil tulisan 
mereka 
 Guru meminta beberapa peserta didik untuk sukarela 
membacakan puisinya di depan kelas. 
 
 
 
50’ 
Kegiatan akhir   Guru dan peserta didik mengadakan refleksi 
terhadap proses dan hasil belajar 
15’ 
 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber : 
Wirajaya, Asep Yudha. Sudarmawarti. 2008.Berbahasa dan Bersastra Indonesia. 
Jakarta: Pusat Perbukuan.  
  Waluyo, J Herman. 2002. Apresiasi Puisi. Jakarta: Gramedia Pustaka 
  Sukino, 2010. Menulis itu Mudah. Yogyakarta: Pustaka Populer. 
2. Media : contoh puisi 
 
I. Penilaian 
a. Teknik  : Penugasan  
b. Bentuk instrumen : Tes uji Produk 
c. Soal  : 
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1. Tulislah sebuah puisi berdasarkan tema yang telah ditentukan dengan pilihan kata yang 
tepat! 
 
Pedoman penskoran 1 dan 2 : 
No Aspek skor kategori keterangan 
2.  Diksi 5 Sangat Baik 
 
Sangat mampu memilih kata-kata yang tepat, kata 
yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
4 Baik Mampu memilih kata-kata yang tepat, kata yang 
sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
3 Cukup Baik Sedikit mampu memilih kata-kata yang tepat, kata 
yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
2 Kurang 
Baik 
Kurang  mampu memilih kata-kata yang tepat, 
kata yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
2. Gaya 
Bahasa 
5 Sangat Baik Sangat mampu menggunakan citraan yang baik 
4 Baik  Mampu menggunakan citraan yang baik 
3 Cukup Baik Sedikit mampu menggunakan citraan yang baik 
2 Kurang 
Baik 
Kurang mampu menggunakan citraan yang baik 
3 Kesesuaian 
judul dan 
tema 
dengan isi 
puisi 
5 Sangat Baik Sangat mampu memilih judul dan tema yang 
sesuai dengan isi puisi. 
4 Baik  Mampu memilih judul dan tema yang sesuai 
dengan isi puisi. 
3 Cukup Baik Sedikit mampu memilih judul dan tema yang 
sesuai dengan isi puisi. 
2 Kurang 
Baik 
 
 
 
Kurang mampu memilih judul dan tema yang 
sesuai dengan isi puisi. 
4 Persajakan  5 Sangat Baik Sangat mampu menimbulkan sajak yang merdu 
melalui hal-hal yang digunakan. 
4 Baik  Mampu menimbulkan sajak yang merdu melalui 
hal-hal yang digunakan. 
3 Cukup Baik Sedikit mampu menimbulkan sajak yang merdu 
melalui hal-hal yang digunakan. 
2 Kurang 
Baik 
Kurang  mampu menimbulkan sajak yang merdu 
melalui hal-hal yang digunakan. 
5 Makna 5 Sangat Baik Sangat mampu menghadirkan makna yang 
mendalam terkait dengan tema. 
4 Baik  Mampu menghadirkan makna yang mendalam 
terkait dengan tema. 
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3 Cukup Baik Sedikit mampu menghadirkan makna yang 
mendalam terkait dengan tema. 
2 Kurang baik  Kurang  mampu menghadirkan makna yang 
mendalam terkait dengan tema. 
 
Keterangan : Nilai Akhir =  Skor Total     X 100 
              Jumlah Skor Maksimal  
 
 
 
Yogyakarta,   Januari  2012 
Memeriksa dan Menyetujui, 
 
 Guru MataPelajaran     Mahasiswa  
      
 
 
 
Amrik Mahanani, S.Pd     Ninnda fatmania 
NIP. 1973 1231 2006 04 2 037    NIM. 08201244026 
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Lampiran 4: Media Gambar 
1) gambar untuk siklus 1 
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2) Gambar untuk siklus 2 
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Lampiran 5: Angket Prasiklus 
Angket Pratindakan 
Informasi Awal tentang Pembelajaran Menulis Kreatif Puisi 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan situasi yang sebenarnya. 
 Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran. 
 
1. Apakah anda senang dengan pembelajaran menulis kreatif puisi di sekolah? 
a. Ya 
b. Tidak 
 
2. Sudah puaskah anda dengan cara guru dalam melakukan pengajaran Bahasa Indonesia 
khususnya menulis kreatif puisi? 
a. Ya 
b. Tidak 
 
3. Apakah ada kendala/ kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis 
kreatif puisi? 
a. Ya    
b.  Tidak , karena... 
 
4. Apakah anda setuju dengan cara guru dalam mengajar menulis kreatif puisi? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
 
5. Apakah guru memperhatikan kesulitan-kesulitan anda dalam menulis kreatif puisi, 
Misalnya dengan menanyakan kesulitan yang dihadapi? 
a. Ya  
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak 
 
6. Apakah guru memberikan penjelasan lebih lanjut jika anda merasa ada hambatan dan 
memotivasi anda agar menulis puisi menjadi lebih baik? 
a. Ya  
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak 
 
7. Apakah anda setuju bila antar teman sekelas, saling berdiskusi dan membimbing, 
dalam pembelajaran menulis puisi? 
a. Ya    
b.  Tidak , karena... 
 
8. Bagaimana pendapat anda untuk dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi? 
Apakah perlu dilakukan pengajaran menulis yang lebih baik? 
a. Ya  b. Tidak, Karena...  
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Lampiran 6: Hasil Angket Pratindakan 
 
No Pertanyaan Kriteria 
Y KD T 
1 Apakah anda senang dengan pembelajaran menulis kreatif puisi 
disekolah? 
33 
(100%) 
  
2 Sudah puaskah anda dengan cara guru dalam melakukan pengajaran 
Bahasa Indonesia khususnya menulis kreatif puisi? 
9 
(26%) 
 25 
(74%) 
3 Apakah ada kendala/ kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
menulis kreatif puisi? 
24 
(70%) 
5 
(15%) 
5 
(15%) 
4 Apakah anda setuju dengan cara guru dalam mengajar menulis kreatif 
puisi? 
4 
(12%) 
30 
(82%) 
 
5 Apakah guru memperhatikan kesulitan-kesulitan anda dalam menulis 
kreatif puisi, misalnya dengan menanyakan kseulitan yang dihadapi? 
10 
(30%) 
20 
(58%) 
4 
(12%) 
6 Apakah guru memberikan penjelasan lebih lanjut jika anda merasa ada 
hambatan dan memotivasi anda menulis narasi menjadi lebih baik? 
5 
(15%) 
25 
(84%) 
4 
(11%) 
7 Apakah anda setuju bila antar teman sekelas anda sering berdiskusi dan 
membimbing dalam pembelajaran menulis kreatif puisi? 
31 
(92%) 
 3 
(8%) 
8 Bagaimana pendapat anda untuk dapat meningkatkan kemampuan 
meulis puisi? Apakah perlu dilakukan pengajaran menulis kreatif pusi 
yang lebih baik? 
30 
(88%) 
 4 
(12%) 
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Lampiran 7:  Angket Refleksi Siklus  
I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan membubuhkan tanda centang (V) pada pilihan 
jawaban yang kalian anggap paling benar! 
no Pertanyaan Opsi 
SS S TS STS 
1 Saya mengetahui tentang pendekatan proses sebelum guru 
mengajarkan dalam pembelajaran menulis kreatif puisi. 
    
2 Saya senang dengan penggunaan pendekatan proses dalam 
pembelajaran praktek menulis kreatif puisi. 
    
3 Penggunaan pendekatan proses dapat mengatasi kendala-
kendala yang saya hadapi saat menulis kreatif puisi. 
    
4 Penggunaan pendekatan proses memudahkan saya dalam 
praktek menulis kreatif puisi. 
    
5 Penggunaan pendekatan proses menambah kemampuan saya 
dalam praktek menulis puisi. 
    
6 Saya akan menggunakan pendekatan proses ini saat praktik 
menulis puisi. 
    
 
Keterangan : 
SS   = Sangat setuju 
S     = Setuju 
TS   = Tidak setuju 
STS =  Sangat tidak setuju 
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II. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan membubuhkan tanda silang (X) pada pilihan 
yang kalian anggap benar ! 
 
1. Apa pendapat anda tentang penggunaan pendekatan proses ini? 
a) Bagus, memudahkan dalam menulis kreatif puisi. 
b) Sangat membantu, karena lebih mudah menemukan ide/ gagasan berdasarkan proses-
proses yang ada. 
c) Bagus, menambah wawasan. 
d) Tidak efektif. 
e) Membingungkan dan merepotkan. 
 
2. Apakah hambatan yang anda temui dalam penggunaan pendekatan proses? 
a) Sulit berkonsentrasi untuk menemukan ide / gagasan. 
b) Tidak memahami cara penggunaan pendekatan proses. 
c) Penggunaan pendekatan proses membingungkan. 
 
3. Apakah pendekatan proses mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam 
pembelajaran menulis kreatif puisi? 
a) Ya 
b) tidak 
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Lampiran 8: Penilaian Angket Refleksi Siklus 
no Pertanyaan Opsi 
SS S TS STS 
1 Saya mengetahui tentang pendekatan proses sebelum guru 
mengajarkan dalam pembelajaran menulis kreatif puisi. 
 10 
29% 
20 
59% 
4 
11% 
2 Saya senang dengan penggunaan pendekatan proses dalam 
pembelajaran praktek menulis kreatif puisi. 
15 
44% 
18 
53% 
1 
3% 
 
3 Penggunaan pendekatan proses dapat mengatasi kendala-
kendala yang saya hadapi saat menulis kreatif puisi. 
15 
44% 
19 
56% 
  
4 Penggunaan pendekatan proses memudahkan saya dalam 
praktek menulis kreatif puisi. 
15 
44% 
19 
56% 
  
5 Penggunaan pendekatan proses menambah kemampuan 
saya dalam praktek menulis puisi. 
16 
47% 
17 
50% 
1 
3% 
 
6 Saya akan menggunakan pendekatan proses ini saat praktik 
menulis puisi. 
7 
20% 
24 
71% 
3 
9% 
 
 
No Kriteria skor porssentase 
1 Apa pendapat anda tentang penggunaan proses ini?   
 a) Bagus memudahkan dalam menulis kreatif puisi. 7 21% 
 b) Sangat membantu karena leih mudah menemukan ide/ gagasan 
berdasarkan proses-proses yang ada. 
22 65% 
 c) Bagus menambah wawasan 4 11% 
 d) Tidak efektif 1 3% 
2 Apakah hambatan yang anda temui dalam pendekatan proses?   
 a) Sulit berkonsentrasi untuk menemukan ide / gagasan. 25 74% 
 b) Tidak memahami cara penggunaan pendekatan proses. 7 20% 
 c) Tidak memahami cara penggunaan pendekatan proses. 7 20% 
3 Apakah pendekatan proses mampu mengatasi permasalahan ?   
 a) ya 31 91% 
 b) tidak  3 9% 
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Lampiran  9: Pedoman Penilaian 
No  Aspek Indikator Skor 
1 Diksi  SANGAT BAIK: Pemilihan kata tepat, Penggunaan kata efektif, Bahasa 
yang dipakai padat. 
5 
BAIK: Pemilihan kata cukup tepat, Penggunaan kata cukup efektif, Bahasa 
yang dipakai cukup  padat. 
4 
CUKUP/ SEDANG : Pemilihan kata kurang tepat, Penggunaan kata kurang 
efektif, Bahasa yang dipakai kurang  padat. 
3 
KURANG : Pemilihan kata tidak  tepat, Penggunaan kata tidak efektif, 
Bahasa yang dipakai tidak padat. 
 
2 
2 Gaya 
Bahasa 
SANGAT BAIK : Penggunaan Gaya Bahasa Indah, penggunaan gaya 
bahasa mampu menciptakan kekuatan ekspresi, penggunaan majas dan 
citraan sangat tepat. (menggunakan lebih dari 4 gaya bahasa) 
5 
BAIK : Penggunaan Gaya Bahasa cukup Indah, penggunaan gaya bahasa  
cukup mampu menciptakan kekuatan ekspresi, penggunaan majas dan 
citraan tepat ( menggunakan 3 gaya bahasa) 
4 
CUKUP / SEDANG : Penggunaan Gaya Bahasa kurang Indah, penggunaan 
gaya bahasa  kurang mampu menciptakan kekuatan ekspresi, penggunaan 
majas dan citraan cukup  tepat (menggunakan 2 gaya bahasa) 
3 
KURANG :  Penggunaan Gaya Bahasa kurang Indah, penggunaan gaya 
bahasa  kurang mampu menciptakan kekuatan ekspresi, penggunaan majas 
dan citraan kurang tepat (menggunakan 1 gaya bahasa) 
 
2 
3 Kesesua
ian 
judul 
dan 
tema 
dengan 
isi puisi  
SANGAT BAIK :  isi puisi sesuai dengan judul dan tema, Terdapat unsur 
perasaan yang kuat pada puisi. 
5 
BAIK : isi puisi cukup sesuai dengan judul dan tema, Terdapat unsur 
perasaan yang cukup kuat pada puisi. 
4 
CUKUP / SEDANG : isi puisi kurang sesuai dengan judul dan tema, 
Terdapat unsur perasaan yang  kurang kuat pada puisi. 
3 
KURANG :  isi puisi tidak sesuai dengan judul dan tema, Tidak terdapat 
unsur perasaan yang kuat pada puisi. 
2 
4 Persajak
an  
SANGAT BAIK :  sangat mampu menimbulkan sajak yang merdu melalui 
hal-hal yang digunakan. 
5 
BAIK : mampu menimbulkan sajak yang merdu melalui hal-hal yang 
digunakan. 
4 
CUKUP / SEDANG : sedikit mampu menimbulkan sajak yang merdu 
melalui hal-hal yang digunakan. 
3 
KURANG :  kurang mampu menimbulkan sajak yang merdu melalui hal-
hal yang digunakan. 
2 
5 Makna  SANGAT BAIK : Terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun 
tersurat yang sesuai dengan tema. 
5 
BAIK : Terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun tersurat yang 
cukup jelas dan cukup sesuai dengan tema. 
4 
CUKUP / SEDANG : Terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun 
tersurat tetapi kurang sesuai  dengan tema. 
3 
KURANG : Tidak terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun 
tersurat  
2 
 
Keterangan : Nilai Akhir =  Skor Total     X 100 
    Jumlah Skor Maksimal 
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Lampiran 10: Perolehan Nilai Prasiklus 
No siswa 
Aspek  
Skor  Nilai 1 2 3 4 5 
1 3 3 4 3 3 16 64 
2 3 3 4 3 3 16 64 
3 3 3 4 4 3 17 68 
4 3 4 3 4 3 17 68 
5 3 3 4 3 3 16 64 
6 3 3 3 4 4 17 68 
7 3 3 4 3 3 16 64 
8 3 3 3 3 4 16 64 
9 3 3 3 3 4 16 64 
10 3 3 4 3 3 16 64 
11 3 3 3 3 4 16 64 
12 3 3 4 3 3 16 64 
13 3 3 4 3 3 16 64 
14 3 3 4 3 3 16 64 
15 3 4 4 4 3 18 72 
16 3 3 4 3 3 16 64 
17 3 3 3 3 3 15 60 
18 4 4 4 3 3 18 72 
19 3 3 4 3 3 16 64 
20 3 3 4 3 3 16 64 
21 3 3 4 3 3 16 64 
22 3 3 4 3 4 17 68 
23 3 3 4 3 4 17 68 
24 3 3 4 3 3 16 64 
25 3 3 4 3 3 16 64 
26 3 3 3 3 3 15 60 
27 3 3 4 3 4 17 68 
28 3 3 3 3 3 15 60 
29 3 3 4 3 3 16 64 
30 3 3 3 4 3 16 64 
31 3 3 4 3 3 16 64 
32 3 3 4 3 3 16 64 
33 3 4 3 3 4 17 68 
34 3 3 4 3 3 16 64 
Jumlah  103 106 126 107 110 552 2208 
Rata-rata 3,03 3,12 3,71 3,15 3,24 16 65 
 
skor ideal 
 
170 
 
170 
 
170 
 
170 
 
170 850 340 
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Lampiran 11: Perolehan Nilai Siklus I 
No siswa 
Aspek  
Skor  Nilai 1 2 3 4 5 
1 3 4 4 4 3 18 72 
2 4 4 4 3 4 19 76 
3 3 3 4 4 4 18 72 
4 4 4 4 4 4 20 80 
5 3 3 4 4 3 17 68 
6 4 4 4 4 3 19 76 
7 4 4 4 4 4 20 80 
8 3 3 3 4 4 17 68 
9 3 3 4 3 4 17 68 
10 4 4 4 3 4 17 68 
11 4 3 4 4 4 19 76 
12 3 3 4 3 4 17 68 
13 4 4 4 3 4 19 76 
14 4 3 4 3 4 18 72 
15 3 4 4 4 4 19 76 
16 3 3 4 4 4 18 72 
17 3 3 4 3 3 16 64 
18 3 4 4 4 4 19 76 
19 3 3 4 3 4 17 68 
20 3 3 3 4 4 17 68 
21 3 4 4 4 4 19 76 
22 3 3 4 4 3 18 72 
23 4 3 4 3 4 18 72 
24 3 3 4 3 4 17 68 
25 3 3 4 4 4 18 72 
26 3 3 4 3 4 17 68 
27 4 4 4 4 4 20 80 
28 3 3 4 3 3 16 64 
29 3 4 4 4 4 19 76 
30 3 3 4 4 4 18 72 
31 3 3 4 4 4 18 72 
32 3 4 4 3 4 19 76 
33 3 4 4 4 4 17 76 
34 3 4 4 3 3 17 72 
Jumlah  112 117 134 122 129 612 2460 
Rata-rata 3,29 3,44 3,94 3,59 3,79 18 72 
1= diksi        
2= gaya bahasa        
3= kesesuaian judul dan tema      
4= persajakan        
5= makna  
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Lampiran 12: Perolehan Nilai Siklus II 
No siswa 
Aspek  
Skor  Nilai 1 2 3 4 5 
1 4 4 4 4 4 20 80 
2 4 4 4 4 4 20 80 
3 4 3 4 4 4 19 76 
4 5 4 5 5 4 23 92 
5 4 4 4 3 4 19 76 
6 3 4 5 4 4 20 80 
7 5 5 4 4 5 23 92 
8 4 4 4 3 4 19 76 
9 3 4 4 4 4 19 76 
10 4 3 4 4 4 19 76 
11 3 4 4 5 4 20 80 
12 4 3 4 4 4 19 76 
13 5 4 5 3 5 22 88 
14 4 4 4 3 4 19 76 
15 4 4 4 4 4 20 80 
16 4 4 4 4 4 20 80 
17 4 4 4 4 4 20 80 
18 4 4 4 4 4 20 80 
19 4 3 4 4 4 19 76 
20 4 3 4 4 4 19 76 
21 4 4 4 4 4 20 80 
22 3 4 4 4 4 19 76 
23 4 4 5 4 4 21 84 
24 4 4 4 3 4 19 76 
25 4 4 4 4 4 20 80 
26 3 4 4 4 4 19 76 
27 5 5 4 4 5 23 92 
28 4 4 3 4 4 19 76 
29 4 4 5 4 5 22 88 
30 3 4 4 4 4 19 76 
31 4 3 4 4 4 19 76 
32 4 4 4 3 4 20 80 
33 4 4 4 4 4 20 80 
34 4 4 4 3 4 19 76 
Jumlah  134 132 140 131 140 678 2712 
Rata-rata 3,94 3,89 4,12 3,85 4,12 20 80 
1 = diksi 
2 = gaya bahasa 
3 = kesesuaian judul, tema dan isi 
4 = persajakan       5 =  makna 
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Lampiran 13: Catatan Lapangan  
Catatan lapangan 
Hari/ Tanggal : Jumat, 13 Januari 2012  Pengamat : Ninnda Fatmania 
Waktu  : 07.00 sampai 08.20   Pratindakan  
  
Hari ini peneliti masuk kelas untuk mengadakan tes awal (pretest) menulis kreatif puisi 
pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 15 Yogyakarta. Peneliti masuk kelas pada jam pelajaran 
ke-1 dan ke-2. Suasana kelas cukup ramai. Ada 4 siswa yang duduk di bangku belakang 
masih mengobrol ketika guru dan peneliti masuk kelas.Guru mengawali pertemuan dengan 
salam dan doa, kemudian dilanjutkan menyanyi lagu Indonesia Raya. Selanjutnya guru 
mempresensi siswa satu persatu. Dan pada hari itu semua siswa masuk.  
Guru  memberitahukan bahwa mulai hari ini, mereka akan belajar menulis kreatif puisi. 
Guru memberitahukan bahwa hari ini akan diadakan tes awal menulis kreatif puisi oleh 
peneliti. Kemudian guru memberikan kesempatan pada peneliti untuk memperkenalkan diri. 
Selanjutnya guru mempersilahkan peneliti kembali ke tempat duduk yang telah disediakan. 
Guru kemudian memulai melakukan pembelajaran dengan memberikan apresiasi tentang 
penyair Chairil Anwar, ia telah sukses dengan puisinya yang berjudul “ Aku”. Puisi tersebut 
dibuat berdasarkan gagasan atau  ide kreatif penyair, pengalaman serta imajinasi. Kemudian 
guru menjelaskan materi tentang puisi. 
Selanjutnya guru memberikan tugas pada siswa untuk menuliskan sebuah puisi bebas. 
Pada saat diberikan tugas siswa ada yang protes dengan alasan“tidak punya ide”, dan ada 
juga siswa yang berkata “Susah, Bu nulis puisi”. Menanggapi komentar dari siswa guru 
menjawab “Tugas ini sebagai tes awal siswa sebelum adanya tindakan”. Kemudian dengan 
sedikit terpaksa akhirnya siswa mulai mengerjakan tugasnya. Waktu yang diberikan untuk 
menulis kreatif puisi adalah 40 menit. Saat tes awal ini guru dan peneliti hanya memantau 
siswa dalam mengerjakan tugas menulis kreatif puisi. Pada pukul 08.20. siswa selesai 
menulis kreatif puisi. Guru meminta untuk mengumpulkan tugas tersebut. Kemudia guru 
memberikan salam sebagai akhir atau penutup pelajaran dan siswa menjawab salam dari 
guru. 
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Catatan lapangan 
Hari/ Tanggal : Rabu, 25 Januari 2012  Pengamat : Ninnda Fatmania 
Waktu  : 08.20 sampai 09.40   Tindakan Siklus II pertemuan ke-1 
 
  
Pada pukul 08.20 peneliti bersama guru Bahasa Indonesi memasuki ruang kelas VIII D 
untuk memberikan materi Bahasa Indonesia. Hari ini telah memasuki siklus kedua pertemuan 
ke-1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian mempresensi 
siswa satu persatu. Hari ini seluruh siswa hadir. Guru mengungkapkan materi pembelajaran 
dan tujuan pembelajaran hari ini. Guru memberikan apresiasi tentang menulis dengan 
menggunakan pendekatan proses yang telah dilakukan pada siklus sebelumnya. 
Kemudian guru memberikan contoh puisi yang telah disiapkan oleh guru dan peneliti. 
Siswa diminta membaca dan mencermati contoh puisi tersebut. Setelah itu, siswa bersama-
sama dengan guru mengidentifikasi ciri-ciri puisi, kemudian guru menegaskan kembali ciri-
ciri puisi, jenis puisi sarta langkah menulis puisi. Guru juga memberikan pemahaman kembali 
bahwa menulis itu mudah dan kita bisa membuat tulisan dengan ide yang diambil dari 
kehidupan yang dekat dengan mereka. 
Setelah itu, guru mulai membimbing siswa melakukan penggalian ide berdasarkan 
beberapa gambar yang telah disediakan oleh peneliti dan guru. Gambar tersebut berguna 
untuk memancing gagasan-gagasan siswa setelah mereka mengamati gambar yang dipilih. 
Dari kegatan ini siswa dapat menemukan hal-hal menarik yang nantinya dapat digunakan 
dalam penulisan puisi mereka.  
Setelah itu guru mengarahkan siswa untuk menuliskan ide atau gagasan mereka ke 
dalam kerangka/ draf, yang dibuat dengan teknik clustering atau penggelompokan. Dalam 
teknik ini siswa menuliskan semua ide/ gagasan yang muncul dalam bentuk kata-kata yang 
singkat. Melalui teknik ini, diharapkan siswa akan lebih mudah mengembangkan ide menjadi 
sebuah puisi yang menarik.  
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Yang berbeda dari kegiatan pada siklus I pada siklus II ini siswa diperbolehkan 
melakukan diskusi dengan teman saat kegiatan penggalian ide berlangsung. Dengan adanya 
kegiatan ini siswa merasa senang mereka merasa terbantu dengan aktivitas diskusi ini. 
Sesekali terlihat antar siswa saling bertanya jawab mengenai pemilihan kata yang tepat untuk 
menuliskan puisi yang akan ditulis. 
Beberapa siswa terlihat mulai menulis ide mereka dalam bentuk penggelompokan kata, 
dalam Siklus II ini suasana kelas lebih terkendalai siswa sudah tidak banyak melakukan 
kegiatan yang membuang waktu. Mereka sibuk menulis puisi masing-masing dan sesekali 
terlihat siswa bertanya kepada teman atau guru mengenai hal-hal yang kurang dimengerti. 
Guru dan peneliti membantu melaksanakan tugas dengan  membimbing mereka. Guru dan 
peneliti berkeliling kelas, untuk memeriksa kerangka yang dibuat oleh siswa. 
Sementara itu, siswa yang telah selesai membuat penggelompokan kata. Mulai 
mengembangkankan cerita sesuai dengan penggelompokan yang telah menjadi sebuah bentuk 
puisi kasar. Dengan adanya draf penggelompokan, siswa merasa lebih mudah dalam 
mengembangkan tulisannya. Siswa membuat puisi hingga pukul 09.40. Guru mengarahkan 
siswa bahwa puisi akan menjadi  indah jika disusun berdasarkan bahasa yang di rangkai 
dengan baik dan menarik. 
Disepuluh menit terakhir sebelum pelajaran usai guru meminta siswa untuk membaca 
ulang puisi yang telah ditulis masing-masing. Pada kegiatan hari ini siswa sudah selesai 
menuliskan puisi mereka. Hal ini terjadi karena mereka tidak membuang-buang waktu. Pada 
siklus II ini siswa sudah lebih intensif dalam kegiatan menulisnya. Ketika jam pelajaran 
berakhir, guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas mereka untuk diteliti oleh guru dan 
peneliti. Guru menutup pelajaran dengan salam dan siswa menjawab salam daru Guru 
tesebut. 
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Catatan lapangan 
Hari/ Tanggal : Rabu, 18 Januari 2012  Pengamat : Ninnda Fatmania 
Waktu  : 08.30 sampai 10.00   Tindakan Siklus 1 pertemuan ke-1 
 
  
Pada pukul 08.20 peneliti bersama guru Bahasa Indonesi memasuki ruang kelas VIII D 
untuk memberikan materi Bahasa Indonesia. Hari ini telah memasuki siklus pertama 
pertemuan ke-1. Sehingga akan diberikan materi mengenai pendekatan proses dalam menulis 
kreatif puisi. Peneliti sebagai observer pembelajaran duduk dibangku yang telah disediakan 
guru yaitu bangku paling belakang. 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian mempresensi 
siswa satu persatu. Hari ini seluruh siswa hadir. Guru mengungkapkan materi pembelajaran 
dan tujuan pembelajaran hari ini. Guru memberikan apresiasi tentang menulis dengan 
menggunakan pendekatan proses. 
Selanjutnya, guru memberikan motivasi kepada siswa bahwa menulis itu mudah. Kita 
bisa menulis apa saja. Seperti hal-hal yang ada disekitar kita. Banyak penyair yang awalnya 
mereka merasa tidak yakin dengan tulisan yang mereka buat. Tetapi mereka terus menulis 
hingga akhirnya terbiasa dalam menulis. Jadi menulis itu mudah asalkan ada kemauan dalam 
diri kita untuk menulis. Ide tulisan biasa diambil dari kehidupan sekitar kita. 
Kemudian guru memberikan contoh puisi yang telah disiapkan oleh guru dan peneliti. 
Siswa diminta membaca dan mencermati contoh puisi tersebut. Setelah itu, siswa bersama-
sama dengan guru mengidentifikasi ciri-ciri puisi, kemudian guru menegaskan kembalu ciri-
ciri puisi, jenis puisi sarta langkah menulis puisi. Guru juga memberikan pemahaman kembali 
bahawa menulis itu mudah dan kita bisa membuat tulisan dengan ide yang diambil dari 
kehidupan yang dekat dengan mereka. 
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Setelah itu, guru mulai membimbing siswa melakukan penggalian ide berdasarkan 
beberapa gambar alam dan lingkungan sekitar yang telah disediakan oleh peneliti dan guru. 
Gambar tersebut berguna untuk memancing gagasan-gagasan siswa setelah mereka 
mengamati gambar yang dipilih. Dari kegatan ini siswa dapat menemukan hal-hal menarik 
yang nantinya dapat digunakan dalam penulisan puisi mereka. Setelah itu guru mengarahkan 
siswa untuk menuliskan ide atau gagasan mereka ke dalam kerangka/ draf, yang dibuat 
dengan teknik clustering atau penggelompokan. Dalam teknik ini siswa menuliskan semua 
ide/ gagasan yang muncul dalam bentuk kata-kata yang singkat. Melalui teknik ini, 
diharapkan siswa akan lebih mudah mengembangkan ide menjadi sebuah puisi yang menarik.  
Beberapa siswa terlihat mulai menulis ide mereka dalam bentuk penggelompokan kata, 
namun ada beberapa siswa yang masih terlihat kesulitan. Hal ini dikarenakan ada siswa yang 
masih mengobrol ketika diberikan penjelasan oleh guru. Guru dan peneliti membantu 
membimbing mereka. Guru dan peneliti berkeliling kelas, untuk memeriksa kerangka yang 
dibuat oleh siswa. 
Sementara itu, siswa yang telah selesai membuat penggelompokan kata. Mulai 
mengembangkankan cerita sesuai dengan penggelompokan yang telah menjadi sebuah bentuk 
puisi kasar. Dengan adanya draf penggelompokan, siswa merasa lebih mudah dalam 
mengembangkan tulisannya. Siswa membuat puisi hingga pukul 08.30. Guru mengarahkan 
siswa bahwa puisi akan menjadi  indah jika disusun berdasarkan bahasa yang di rangkai 
dengan baik dan menarik. 
Disepuluh menit terakhir sebelum pelajaran usai guru meminta siswa untuk membaca 
ulang puisi yang telah ditulis masing-masing. Namun, masih ada beberapa siswa yang belum 
selesai. Mereka merasa waktu menulis kreatif puisi kurang. Hal tersebut terjadi karena siswa 
kurang memanfaatkan waktu dengan baik. Ada siswa yang mengobrol ketika diberikan tugas. 
Ada juga yang bolak-balik melihat tulisan temannya.  
Ketika jam pelajaran berakhir, guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas mereka 
untuk diteliti oleh guru dan peneliti. Guru menutup pelajaran dengan salam dan siswa 
menjawab salam daru Guru tesebut. 
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 Lampiran 14 : Hasil puisi siswa 
1. Hasil Prasiklus siswa no 04 
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2. Hasil clustering siklus I siswa no 04 
 
3. Hasil sebelum revisi siklus I siswa no 04 
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 4. Hasil setelah  revisi siklus I siswa no 04 
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 5. Hasil clustering siklus II siswa no 04 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Hasil sebelum revisi siklus II siswa no 04 
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 7. Hasil setelah revisi siklus II siswa no 04 
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 8. Hasil prasiklus siswa no 27 
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 9. Hasil Clustering siklus I siswa no 27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Hasil sebelum revisi siklus I siswa no 27 
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12. Hasil setelah  revisi siklus I siswa no 27 
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 13. Hasil clustering siklus II siswa no 27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14. Hasil sebelum revisi siklus II siswa no 27 
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 16. Hasil setelah revisi siklus II siswa no 27 
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Lampiran 15: Lembar Observasi Guru dan Siswa 
Lembar Observasi Guru dalam pembelajaran Menulis Kreatif Puisi 
 
Pelaksanaan: Siklu ke-1     
No Aspek Indikator Skala Penilaian 
SK K B SB 
1 Pendekatan proses 
dalam 
pembelajaran 
menulis kreatif 
puisi: 
Tahap 1  
(memprediksi) 
 
1. Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
tentang kemampuan 
metakognitif yang 
dimiliki siswa 
2. Guru memberikan 
petunjuk bagaimana 
menulis kreatif puisi 
dengan pendekatan 
proses. 
3. Guru memberikan 
petunjuk mengenai ciri-
ciri puis. 
4. Guru mengarahkan 
siswa untuk menuliskan 
ide/ gagasannya. 
5. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk mencermati 
kembali tulisannya. 
 
 V  
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
2 Tahap 2 
(mengorganisasi) 
 
1. Guru melakukan 
pembimbingan membuat 
draf (penggelompokan 
kata) 
  V  
3 Tahap 3 
(melatih) 
1. Guru menilai dan 
membimbing siswa  
  V  
4 Tahap 4  
(mempraktikan) 
1. Guru menyuruh siswa 
untuk menulis kreatif 
puisi berdasarkan 
kerangka yang telah 
dibuat. 
  V  
5 Tahap 5 
 
1. Guru memberikan 
penilaian pada siswa 
selesai tindakan 
dilakukan. Penilaian 
berupa hasil 
pembelajaran yang 
dilakukan pada setiap 
tindakan. 
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1. Kekuatan 
           Guru berhasil menyampaikan materi dengan baik. Saat guru 
memberikan materi tentang menulis kreatif puisi dengan pendekatan proses 
siswa mengamati dengan serius. Pemberian contoh puisi yang telah disiapkan 
guru sangat membantu siswa untuk mencermati puisi dengan baik, hal ini 
menjadi daya tarik bagi siswa sehingga siswa tidak merasa bosan dengan 
hanya pemberian teori saja. 
 
2. Kelemahan 
          Guru kurang memberi motivasi dan kegiatan refleksi belum dilaksanakan 
secara baik. 
 
3. Simpulan  
          Pembelajaran menulis kreatif puisi di kelas menjadi lebih menarik. 
Pendekatan proses menjadi daya tarik dan motivasi siswa dalam menulis 
puisi. Guru lebih bisa mengenali dan mengetahui siswa yang aktif dengan 
siswa yang kurang aktif. Refleksi yang dilakukan membuat komunikasi 
antara guru dan siswa menjadi lebih intensif. 
 
4. Saran    
         Guru lebih memotivasi siswa dalam proses pembelajaran menulis 
kreatif. Kegiatan refleksi yang dilakukan seharusnya meliputi keseluruhan 
kegiatan yang telah dilakukan
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Lembar Observasi Guru dalam pembelajaran Menulis Kreatif Puisi 
Pelaksanaan: Siklu ke-II     
No Aspek Indikator Skala Penilaian 
SK K B SB 
1 Pendekatan proses 
dalam 
pembelajaran 
menulis kreatif 
puisi: 
Tahap 1  
(memprediksi) 
 
1. Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
tentang kemampuan 
metakognitif yang 
dimiliki siswa 
2. Guru memberikan 
petunjuk bagaimana 
menulis kreatif puisi 
dengan pendekatan 
proses. 
3. Guru memberikan 
petunjuk mengenai ciri-
ciri puis. 
4. Guru mengarahkan 
siswa untuk menuliskan 
ide/ gagasannya. 
5. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk mencermati 
kembali tulisannya. 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
2 Tahap 2 
(mengorganisasi) 
 
1. Guru melakukan 
pembimbingan membuat 
draf (penggelompokan 
kata) 
  V  
3 Tahap 3 
(melatih) 
1. Guru menilai dan 
membimbing siswa  
  V  
4 Tahap 4  
(mempraktikan) 
1. Guru menyuruh siswa 
untuk menulis kreatif 
puisi berdasarkan 
kerangka yang telah 
dibuat. 
  V  
5 Tahap 5 
 
1. Guru memberikan 
penilaian pada siswa 
selesai tindakan 
dilakukan. Penilaian 
berupa hasil 
pembelajaran yang 
dilakukan pada setiap 
tindakan. 
  V  
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1. Kekuatan 
           Guru berhasil menyampaikan materi dengan baik. Pembelajaran pada 
siklus II lebih menarik dari siklus I. Penjelasan yang diberikan oleh guru 
lebih mendalam. Guru berhasil membangkitkan suasanan yang nyaman untuk 
siswa. Guru memberikan motivasi yang lebih pada siswa yang kurang paham. 
Refleksi berlangsung dengan baik daripada siklus I. 
 
2. Kelemahan 
------------- 
3. Simpulan  
          Pembelajaran menulis kreatif puisi di kelas menjadi lebih menarik. 
Pendekatan proses menjadi daya tarik dan motivasi siswa dalam menulis 
puisi. Guru lebih bisa mengenali dan mengetahui siswa yang aktif dengan 
siswa yang kurang aktif. Refleksi yang dilakukan membuat komunikasi 
antara guru dan siswa menjadi lebih intensif 
 
4. Saran    
         Pendekatan proses dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis kreatif puisi siswakelas VIII. Pendekatan proses bisa 
juga diterapkan pada ketrampilan menulis yang lain. Seperti menulis cerpen, 
maupun naskah drama. 
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Lampiran 17  : Surat Izin Penelitian 
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  Lampiran 18: Foto Kegiatan 
 
Suasana kelas saat pembelajaran  
 
 
Kegiatan belajar siswa dengan teknik clustering 
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Kegiatan siswa saat penulisan puisi 
 
Kegiatan diskusi dan revisi dengan teman 
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Kegiatan pembacaan puisi oleh siswa 
 
 
Tampilan publikasi puisi siswa dengan blog 
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